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Abstract: Jicama, cultivated in Indonesia, has the potential as an anti-inflammatory agent. In this 

study, cytotoxic test was tested to reveal the safety of jicama’s flesh extract (JFE) to cells’ viability, 

then the safe concentration of jicama’s flesh extract was tested on LPS-induced RAW 264.7 cells 

to imitate inflammatory process. There were three kinds of ELISA tests being done to expose the 

anti-inflammatory activity of jicama, as folows: prostaglandin E2 (PGE2), tumor necrosis factor 

alpha (TNF-α), and interleukin 1β (IL-1β). The results showed that JFE was safe in concentrations 

of 12.5 µg/ml, 25.0 µg/ml, and 50.0 µg/ml. JFE with a concentration of 75.0 µg/ml had a 

significant anti-inflammatory potential, shown by the ELISA test result towards PGE2, TNF-α, 

and IL-1β. Although JFE with a concentration of 12.5 µg/ml also showed anti-inflammatory 

effects on TNF-α and IL-1β, but there was no signicifant difference in PGE2 compared to the 

positive control. In conclusion, JFE is safe in concentrations of 12.5 µg/ml, 25.0 µg/ml, and 50.0 

µg/ml. Moreover, JFE with a concentration of 75.0 µg/ml had a significant anti-inflammatory 

potential.  
Keywords: jicama’s flesh extract, Pachyrizus erosus, cytotoxic effect, anti-inflammatory effect 

 

 

Abstrak: Salah satu tanaman yang banyak dibudidayakan di Indonesia ialah buah bengkuang 

yang berpeluang untuk dimanfaatkan sebagai agen anti-inflamasi. Dalam penelitian ini, ekstrak 

buah bengkuang (EBB) diujikan terlebih dahulu sitotoksisitasnya untuk mengetahui kadar ekstrak 

buah bengkuang yang aman untuk keberlangsungan hidup sel. Konsentrasi EBB yang aman pada 

uji sitotoksik dilanjutkan dengan pengujian pada sel RAW 264.7 (sel makrofag) yang distimulasi 

lipopolisakarida (LPS) untuk mengimitasi proses inflamasi. Dilakukan 3 jenis uji ELISA untuk 

mengetahui aktivitas anti-inflamasi ekstrak buah bengkuang, yaitu: Prostaglandin E2 (PGE2), 

Tumor Necrosis Factor alpha (TNF-α), dan Interleukin 1β (IL-1β). Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa EBB aman pada konsentrasi 12,5 µg/ml, 25,0 µg/ml, dan 50,0 µg/ml. Selain itu, EBB 

dengan konsentrasi 75,0 µg/mLmemiliki potensi anti-inflamasi yang bermakna, ditunjukkan 

dengan hasil uji ELISA terhadap protein PGE2, TNF-α, dan IL-1β. Konsentrasi 12,5 µg/mL dari 

EBB juga memiliki potensi anti-inflamasi, ditunjukkan dengan hasil uji ELISA terhadap TNF-α 

dan IL-1β, namun tidak memiliki perbedaan bermakna terhadap penurunan PGE2 bila 

dibandingkan dengan kontrol positif. Simpulan penelitian ini ialah EBB aman pada konsentrasi 

12,5 µg/ml, 25,0 µg/ml, dan 50,0 µg/ml melalui uji sitotoksik. Selain itu, EBB 75,0 µg/ml 

memiliki potensi anti-inflamasi yang bermakna.  
Kata kunci: ekstrak buah bengkuang; Pachyrizus erosus, sitotoksik, anti-inflamasi 

 

 

PENDAHULUAN 
Inflamasi merupakan respon sistem 

kekebalan tubuh terhadap infeksi dan luka. 

Inflamasi bertujuan untuk menghilangkan 

faktor penyerang dan mengembalikan stru-

ktur dan fungsi fisiologik tubuh. Proses 

inflamasi dapat melibatkan berbagai media-

tor, antara lain prostaglandin E2 (PGE2). 

Pada proses inflamasi, PGE2 terlibat dalam 

semua proses yang menyebabkan tanda-

tanda inflamasi, yaitu kemerahan, pem-

bengkakan, dan nyeri. Kemerahan dan 
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edema merupakan hasil dari peningkatan laju 

darah ke daerah inflamasi melalui augmen-

tasi yang dimediasi oleh PGE2 pada dilatasi 

arteri dan meningkatnya permeabilitas 

mikrovaskular.1,2 Interleukin 1β (IL-1β) 

dapat memfasilitasi aktivitas sinapsis dan 

transmisi nyeri, dan berkontribusi pada 

perkembangan nyeri kronis. Sitokin IL-1β 

merupakan mediator utama pada respon 

inflamasi yang dapat mengeksaserbasi 

kerusakan pada penyakit kronis dan luka 

pada jaringan. Inhibisi IL-1β dapat dijadikan 

sebagai metode yang efektif untuk mana-

jemen nyeri dan inflamasi pada berbagai 

kondisi.3,4 Selain PGE2 dan IL-1β, terdapat 

juga agen pro-inflamasi lainnya, seperti 

tumor necrosis factor alpha (TNF-α). TNF-α 

dilepaskan sesegera mungkin setelah terjadi 

trauma, infeksi, atau terkspos ke lipo-

polisakarida (LPS) yang dibawa oleh bakteri 

dan sebagai salah satu mediator awal yang 

paling banyak pada jaringan terinflamasi. 

Dari berbagai fungsinya, peran terpenting 

TNF-α ialah mengendalikan keberlang-

sungan produksi sitokin pro-inflamasi. TNF-

α dikenal sebagai “master regulator” pada 

produksi sitokin pro-inflamasi dan juga 

berperan meningkatkan mediator transduksi 

signal lipid seperti prostaglandin dan platelet 

activating factor. Berdasarkan peran terse-

but, TNF-α merupakan pemain utama dalam 

pengaktifan dan perekrutan sel inflamasi dan 

mempunyai peran penting dalam berkem-

bangnya berbagai penyakit inflamasi kronis.5 

Obat yang paling sering digunakan 

untuk mengobati proses peradangan (infla-

masi) ialah non-steroidal anti-inflammatory 

drugs (NSAIDs). Namun, NSAIDs memili-

ki banyak efek samping yang cukup 

merugikan, seperti pendarahan pada saluran 

cerna, hipertensi, stroke, dan toksisitas pada 

ginjal.6,7 Bahan alami saat ini banyak 

dikembangkan untuk mengatasi hal terse-

but. Salah satu senyawa yang banyak digu-

nakan dalam bidang kesehatan yaitu 

flavonoid. Flavonoid merupakan kelompok 

senyawa fenol yang banyak terdapat pada 

tumbuh-tumbuhan dan jamur. Sifat yang 

dimiliki oleh flavonoid antara lain sebagai 

antioksidan, antimikroba, dan anti-infla-

masi. Sebagai turunan dari flavonoid, iso-

flavon juga memiliki sifat antioksidan, 

antikanker, antimikroba, dan anti-inflamasi. 

Salah satu tanaman yang banyak ditemukan 

di Indonesia dan mengandung isoflavon 

ialah bengkuang.8,9 

Saat ini, bengkuang telah banyak 

dimanfaatkan untuk peningkatan kesehatan 

dan juga kecantikan. Berbagai khasiat 

bengkuang ialah untuk mengobati batu ginjal 

dan empedu, memperlancar pencernaan dan 

mencegah terjadinya konstipasi, menghenti-

kan diare, mengobati luka bakar, meng-

hambat terjadinya kanker, melembabkan 

kulit, dan menjaga kesehatan kulit.10  

Bengkuang memiliki berbagai jenis 

kandungan asam amino, di antaranya ialah 

isoleukin, leukin, lisin, metionin, sistein, 

fenilalanin, tirosin, treonin, triptofan, valin, 

histidin, arginin, alanin, asam aspartik, asam 

glutamik, glisin, prolin, dan serin.11 Dari 

semua kandungan asam amino tersebut, 

banyak di antaranya yang dapat dikaji 

kegunaannya sebagai agen anti-inflamasi. 

Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian 

mengenai efektivitas ekstrak buah beng-

kuang terhadap reaksi inflamasi yang dapat 

digunakan sebagai alternatif untuk memper-

cepat penyembuhan proses inflamasi. 

 

METODE PENELITIAN 

Pada penelitian ini dilakukan kultur sel 

RAW 264.7 (sel makrofag) terlebih dahulu, 

kemudian dilanjutkan dengan uji sitotoksik 

dan uji anti-inflamasi. Terdapat tiga 3 jenis 

uji ELISA yang dilakukan untuk mengetahui 

aktivitas anti-inflamasi ekstrak buah beng-

kuang (EBB), yaitu: prostaglandin E2 (PGE2), 

tumor necrosis factor alpha (TNF-α), dan 

interleukin 1β (IL-1β). 

Pada kultur sel RAW 264.7, sel-sel 

tersebut diambil dari tangki nitrogen cair dan 

dicairkan dalam ultrasonic cleaner dengan 

suhu 37oC selama 2 menit. Sel-sel kemudian 

dimasukkan ke dalam centrifuge tube yang 

sudah berisi medium kultur sel dan disentri-

fugasi selama 5 menit dengan kecepatan 

1600 rpm. Supernatan dibuang dan pelet 

diresuspensi dengan 4 ml medium kultur. 

Suspensi sel dimasukkan pada flask dan 

diinkubasi dalam inkubator 5% CO2 bersuhu 

37oC. Sel-sel yang telah tumbuh pada flask 
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diamati di bawah mikroskop inverted hingga 

tinggi confluent sekitar 70-80%. Medium 

kultur dibuang kemudian dibilas dengan 

phosphate-buffered saline (PBS), ditambah-

kan 2 ml medium kultur baru dan sel yang 

menempel dilepaskan dengan bantuan 

scrapper. Untuk memastikan sel sudah 

benar-benar terlepas dari dasar flask, 

digunakan mikroskop inverted. Sel-sel dima-

sukkan ke dalam centrifuge tube dan 

disentrifugasi. Supernatan dibuang dan pelet 

diresuspensi dengan 1 ml medium kultur, 

kemudian suspensi sel dibagi ke dalam 2 

buah flask dan diinkubasi. Selama perawatan 

sel, medium pertumbuhan diganti atau 

ditambah setiap 2-3 hari sekali. 

Pada uji sitotoksik, sel-sel dihitung 

dengan menggunakan hemocytometer. Sel-

sel ditanam dengan kepadatan 5x103 sel well 

pada 96 well plate, kemudian diinkubasi 

selama 24 jam pada suhu 37°C, 5% CO2. 

Medium kultur diganti dengan yang baru 

sebanyak 180 µl dan ditambahkan sampel 

EBB sebanyak 20 µl pada setiap well. 

Konsentrasi sampel EBB yang digunakan 

dalam uji ini ialah 12,5 µg/mL, 25,0 µg/mL, 

50,0 µg/mL, dan 100,0 µg/mL. Selanjutnya 

sel diinkubasi selama 24 jam, kemudian 

ditambahkan 20 µl MTS pada tiap well, dan 

diinkubasi selama 3 jam. Absorbansi diukur 

menggunakan spektrofotometri yang dibaca 

pada panjang gelombang 490 nm. 

Pada uji anti-inflamasi, sel-sel dihitung 

dengan menggunakan hemocytometer. Sel-

sel ditanam dengan kepadatan 1x106 sel/well 

pada 6 well plate, kemudian diinkubasi 

selama 24 jam pada suhu inkubator 37°C, 

5% CO2. Medium kultur diganti dengan yang 

baru sebanyak 1600 ul dan ditambahkan 

sampel EBB 200 ul pada setiap well. 

Konsentrasi sampel EBB yang digunakan 

dalam uji ini ialah 12,5 µg/mL dan 75,0 

µg/mL. Sel selanjutnya diinkubasi selama 1-

2 jam. Tambahkan 200 ul LPS 1 ug/ml dan 

diinkubasi selama 24 jam. Conditioned 

medium (CM) dikumpulkan masing-masing 

ke dalam tube 1,5 ml dan disimpan pada suhu 

-80oC untuk digunakan selanjutnya. CM 

yang akan digunakan untuk pengujian 

terlebih dahulu disentrifugasi dengan 

kecepatan 2000 xg selama 10 menit untuk 

memperoleh supernatan tanpa sel. Larutan 

standar dimasukkan ke dalam well masing-

masing dua kali sebanyak 100 µL, kemudian 

ditutup dengan seal dan diinkubasi selama 90 

menit. Larutan dibuang dan ditambahkan 

larutan biotinylated detention Ab dan ditutup 

kemudian diinkubasi selama 1 jam pada suhu 

37oC. Kemudian larutan dibuang lalu dicuci 

dengan wash buffer, ditunggu 1-2 menit lalu 

dibuang. Prosedur tersebut diulangi seba-

nyak tiga kali. Setelah bersih, ditambahkan 

100 µL/well HRP conjugate lalu plate 

ditutup dan diinkubasi selama 30 menit. 

Plate dicuci sebanyak lima kali lalu 

ditambahkan 90 µL/well substrat lalu 

diinkubasi 15 menit dan ditunggu sampai 

terjadi perubahan warna. Jika belum ber-

ubah, ditambahkan waktu inkubasi tetapi 

tidak sampai 30 menit. Selanjutnya ditam-

bahkan 50 µL/well stop solution pada setiap 

well dan diukur Optical Density (OD) pada 

450 nm menggunakan spektrofotometer.  

 

HASIL PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan uji sito-

toksik ekstrak buah bengkuang (EBB) pada 

sel RAW 264.7 dengan lima kelompok 

konsentrasi EBB yang berbeda, yaitu kelom-

pok kontrol (tidak diberi EBB), EBB 12,5 

µg/mL, EBB 25,0 µg/mL, EBB 50,0 µg/mL, 

dan EBB 100,0 µg/mL. Pengamatan pada 

kelima kelompok tersebut dilakukan meng-

gunakan mikroskop inverted (Olympus 

CKX41-F32FL) dengan perbesaran 40x. 

Gambar 1 memperlihatkan sel RAW 264.7 

normal (kelompok kontrol). Gambar 2, 3, 

dan 4 memperlihatkan kelompok EBB 12,5 

µg/mL, EBB 25 µg/mL, dan EBB 50 µg/mL 

secara berurutan dengan adanya penam-

bahan jumlah sel RAW 264.7. Berbeda 

halnya dengan Gambar 5 yang memper-

lihatkan terdapatnya  kematian sel. 

Tabel 1 memperlihatkan hasil uji 

sitotoksik dari EBB pada sel RAW 264.7. 

Terlihat bahwa kelompok EBB konsentrasi 

12,5 µg/mL, 25,0 µg/mL, dan 50,0 µg/mL 

memiliki rerata viabilitas sel di atas 100%, 

namun pada kelompok dengan konsentrasi 

100 µg/mL, rerata viabilitas sel mengalami 

penurunan menjadi 85,96%. 
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Tabel 1. Hasil uji sitotoksik ekstrak buah 

bengkuang (EBB) pada sel RAW 264.7 
 

Sampel 
Rerata viabilitas sel (%) 

 ± SD 

Kontrol sel 100,00 ± 2,45 

EBB 12,5 µg/mL 111,58 ± 3,15 

EBB 25,0 µg/mL 109,51 ± 1,78 

EBB 50,0 µg/mL 106,69 ± 5,03 

EBB 100,0 µg/mL 85,96 ± 4,57 

 

 
 

Gambar 1. Sel RAW 264.7 normal dengan 

pembesaran 40x (kelompok kontrol) 
 

 

  
 

Gambar 2. Sel RAW 264.7 diberikan EBB 

12,5 µg/mL dengan pembesaran 40x 

 

 

Gambar 3. Sel RAW 264.7 diberikan EBB 

25,0 µg/mL dengan pembesaran 40x 

 

  
 

Gambar 4. Sel RAW 264.7 diberikan EBB 

50,0 µg/mL dengan pembesaran 40x 

 

Gambar 5. Sel RAW 264.7 diberikan EBB 

100,0 µg/mL dengan pembesaran 40x 

 

 

Tabel 2 memperlihatkan hasil uji 

ELISA PGE2. Terdapat perbedaan bermak-

na (p<0,05) dari konsentrasi protein PGE2 

pada sel RAW 264.7 setelah diinduksi EBB 

75 µg/mL bila dibandingkan dengan kontrol 

positif (sel yang telah diinduksi LPS, tanpa 

diberi ekstrak), namun, induksi EBB 12,5 

µg/mL tidak menunjukkan perbedaan ber-

makna terhadap kontrol positif. 
Tabel 3 memperlihatkan hasil uji 

ELISA TNF-α pada sel RAW 264.7 setelah 

diinduksi dengan EBB. Hasil analisis statis-

tik mendapatkan bahwa baik kelompok 

EBB 75 µg/ml maupun kelompok EBB 12,5 

µg/ml memiliki perbedaan bermakna 

terhadap kelompok kontrol positif, yang 

berarti kedua kelompok tersebut efektif 

untuk menurunkan konsentrasi protein 

TNF-α, tetapi apabila dibandingkan dengan 

kelompok kontrol negatif, tidak terdapat 

perbedaan bermakna pada kelompok EBB 

75 µg/ml. Hal ini menunjukkan bahwa EBB 

75 µg/ml sangat efektif untuk menurunkan 

protein TNF-α hingga mendekati kelompok 

kontrol negatif (sel-sel yang tidak diinduksi 

dengan LPS).  

Tabel 4 memperlihatkan hasil uji 

ELISA IL-1β pada sel RAW 264.7 setelah 
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diinduksi dengan EBB. Terlihat bahwa EBB 

75 µg/ml memiliki nilai rerata konsentrasi 

IL-1β yang lebih rendah bila dibandingkan 

dengan EBB 12,5 µg/ml dan kontrol positif, 

tetapi tidak terdapat perbedaan bermakna 

antara kelompok EBB 75 µg/ml dengan 

kelompok kontrol negatif. Hal ini berarti 

EBB 75 µg/ml sangat efektif untuk menu-

runkan IL-1β. Kelompok EBB 12,5 µg/ml 

juga memiliki perbedaan bermakna terhadap 

kelompok kontrol positif. Secara keselu-

ruhan, seluruh kelompok yang diberi ekstrak 

buah bengkuang memiliki perbedaan  ber-

makna terhadap kelompok kontrol positif, 

yang berarti bahwa semua kelompok 

tersebut memberikan efek terhadap penu-

runan konsentrasi IL-1β. 

Pengamatan sel secara mikroskopik  

dilakukan dengan menggunakan mikroskop 

inverted (Olympus CKX41-F32FL) perbe-

saran 40x. Gambar 6 memperlihatkan sel 

RAW 264.7 yang tidak diinduksi dengan 

LPS (kontrol negatif) sedangkan Gambar 7 

memperlihatkan sel RAW 264.7 yang di-

induksi oleh LPS untuk menciptakan situasi 

inflamasi (kontrol positif). Gambar 8 

memperlihatkan kelompok sel RAW 264.7 

yang diinduksi LPS dan diberikan EBB 12,5 

µg/ml; tampak sel RAW 264.7 yang  lebih 

padat  bila dibandingkan dengan kelompok 

positif. Gambar 9 memperlihatkan kelom-

pok sel RAW 264.7 yang diinduksi LPS dan 

diberikan EBB 75 µg/ml; tampak bahwa 

pada kelompok tersebut memiliki kepadatan 

sel yang hampir menyerupai kelompok 

kontrol negatif. 

  

 
Tabel 2. Konsentrasi protein PGE2 pada sel RAW 264.7 setelah diberikan EBB 
 

Sampel 
Konsentrasi PGE-2 

(pg/mL) ± SD 

% Inhibisi terhadap 

Kontrol positif ± SD 

Kontrol Positif 872,72 ± 36,4 a 0,00 ± 4,18 a 

Kontrol Negatif 408,54 ± 14,54 b 53,19 ± 1,67 b 

EBB 12,5 µg/mL 859,02 ± 45,18 a 1,57 ± 5,12 a 

EBB 75 µg/mL 584,09 ± 18,29 c 33,07 ± 2,10 c 
 

* Data disajikan dalam rerata ± SD. Tanda superskrip yang berbeda (a, b, c, d) menunjukkan perbedaan bermakna (p<0,05)  

   Tukey HSD post hoc test 

 
Tabel 3. Konsentrasi protein TNF-α pada sel RAW 264.7 setelah diberikan EBB 
 

 

 

 

 

 

 
 

 

* Data disajikan dalam rerata ± SD. Tanda superskrip yang berbeda (a, b, c, d) menunjukkan perbedaan bermakna (p<0,05)  

   Tukey HSD post hoc test 

 
Tabel 4. Konsentrasi protein IL-1β pada sel RAW 264.7 setelah diberikan EBB 
 

Sampel 
Konsentrasi IL-1β 

(pg/mL) ± SD 

% Inhibisi terhadap 

Kontrol positif ± SD 

Kontrol Positif 580,02 ± 16,85 a 0,00 ± 2,91 a 

Kontrol Negatif 244,38 ± 2,60 b 57,87 ± 0,45 b 

EBB 12,5 µg/mL 447,33 ± 58,45 c 22,87 ± 10,08 c 

EBB 75 µg/mL 281,31 ± 46,98 b 51,50 ± 8,10 b 
 

* Data disajikan dalam rerata ± SD. Tanda superskrip yang berbeda (a, b, c, d) menunjukkan perbedaan bermakna (p<0,05)  

   Tukey HSD post hoc test 

Sampel 
Konsentrasi TNF-α 

(pg/mL) ± SD 

% Inhibisi terhadap 

Kontrol positif ± SD 

Kontrol Positif 580,02 ± 16,85 a 0,00 ± 2,91 a 

Kontrol Negatif 244,38 ± 2,60 b 57,87 ± 0,45 b 

EBB 12,5 µg/mL 447,33 ± 58,45 c 22,87 ± 10,08 c 

EBB 75 µg/mL 281,31 ± 46,98 b 51,50 ± 8,10 b 
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Gambar 6. Kontrol negatif sel RAW 264.7 

yang tidak diinduksi LPS (perbesaran 40x) 

 
 

 

Gambar 7. Kontrol positif sel RAW 264.7 

setelah diinduksi LPS (perbesaran 40x) 

  
 

Gambar 8. Sel RAW 264.7 setelah diinduksi 

LPS dan ditambahkan EBB 12.5 µg/mL 

(perbesaran 40x) 

 

Gambar 9. Sel RAW 264.7 setelah diinduksi 

LPS dan ditambahkan EBB 75 µg/mL 

(perbesaran 40x) 

 

 

BAHASAN 
Sitotoksisitas merupakan salah satu 

indikator penting untuk evaluasi penelitian 

in vitro.12 Tingkat viabilitas sel dan/atau laju 

proliferasi sel merupakan indikator untuk 

melihat kesehatan sel. Agen mekanik dan 

kimiawi dapat memengaruhi kesehatan sel 

dan metabolisme. Agen tersebut dapat 

menyebabkan toksisitas pada sel melalui 

berbagai mekanisme yang berbeda-beda, 

seperti kerusakan membran sel, mencegah 

sintesis protein, ikatan ireversibel pada 

reseptor, inihibisi elongasi polideoksi-

nukleotid, dan reaksi enzimatik.13 

Substrat yang menunjukkan sifat non-

toksik ditunjukkan oleh uji sitotoksisitas 

MTS, yang mencatat nilai viabilitas sel di 

atas 90%.14 Pada hasil penelitian, kelompok 

kontrol, EBB 12,5 µg/mL, EBB 25,0 

µg/mL, dan EBB 50,0 µg/mL memiliki nilai 

viabilitas sel di atas 90%, yang berarti EBB 

dengan ketiga konsentrasi tersebut aman 

untuk keberlangsungan hidup sel. Namun 

pada kelompok EBB 100,0 µg/mL, nilai 

viabilitasnya berada di bawah 90%, yaitu 

85,96%. Berdasarkan analisis regresi poli-

nomial orde 2, konsentrasi ekstrak baik pada 

kulit maupun buah bengkuang sebesar 75 

µg/mL menunjukkan viabilitas yang tinggi 

(>90%). Oleh karena itu, konsentrasi yang 

digunakan untuk penelitian selanjutnya 

ialah 12,5 µg/mL sebagai konsentrasi teren-

dah dengan viabilitas yang tinggi dan 75 

µg/mL sebagai konsentrasi yang tertinggi 

dengan viabilitas yang tinggi. 

PGE2 dapat berperan sebagai pro-

inflamasi maupun anti-inflamasi. Sebagai 

agen pro-inflamasi, PGE2 dapat berfungsi 

pada tingkatan seluler maupun molekuler. 

Pada tingkat seluler, PGE2 dapat menekan 

fungsi neutrofil, mereprogram makrofag 

teraktivasi secara klasik (M1) menjadi 

makrofag teraktivasi secara alternatif, dan 

mengubah arah diferensiasi monosit-ke-

makrofag menjadi M2. Pada tingkat mole-

kuler, PGE2 dapat meregulasi inflamasi 

melalui penghambatan ekspresi CCL5 pada 

makrofag teraktivasi, menekan makrofag 
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dan ekspresi synovial fibroblast TFN-α, 

serta menghambat aktivasi NF-kB.2 Dari 

hasil penelitian yang dilakukan dapat 

terlihat bahwa EBB 12,5 µg/mL tidak 

menunjukkan perbedaan bermakna bila 

dibandingkan dengan kelompok kontrol 

negatif. Namun, EBB konsentrasi 75 µg/mL 

memiliki perbedaan bermakna terhadap 

kelompok kontrol positif, kontrol negatif, 

maupun EBB 12,5 µg/mL. Hal ini menun-

jukkan bahwa EBB 12,5 µg/mL tidak efektif 

untuk menurunkan kadar PGE2, namun pada 

konsentrasi 75,0 µg/mL, EBB dapat diguna-

kan untuk menurunkan kadar PGE2.  

Konsentrasi TNF-α pada sel RAW 

264.7 setelah diberikan EBB, baik dengan 

konsentrasi 12,5 µg/mL maupun 75,0 µg/mL 

memiliki perbedaan bermakna terhadap 

kelompok kontrol positif yang menu-

njukkan bahwa kedua kelompok EBB 

tersebut memiliki potensi untuk menurun-

kan kadar TNF-α. Namun, kelompok EBB 

75,0 µg/mL tidak memiliki perbedaan ber-

makna terhadap kelompok kontrol negatif, 

yang artinya kelompok tersebut sangat 

efektif menurunkan kadar TNF-α hingga 

menyerupai keadaan tanpa inflamasi (tidak 

diinduksi oleh LPS). Apabila terjadi penu-

runan pada TNF-α, maka respon inflamasi 

juga akan semakin menurun. TNF-α meru-

pakan sitokin yang mengoordinasi proses 

inflamasi dengan meningkatkan regulasi 

sitokin pro-inflamasi lainnya, seperti IL-6 

dan IL-1, menginduksi angiogenesis, meng-

aktivasi transkripsi faktor NF-kB, dan 

menstimulai produksi NO. Oleh karena itu, 

TNF-α sering digunakan sebagai target dari 

agen anti-inflamasi.15,16 

Sebagian besar IL-1β disintesis oleh 

makrofag dan memiliki aktivitas serta efek 

pada inflamasi. IL-1β dapat menginisiasi 

dan meningkatkan respon inflamasi terha-

dap infeksi mikrobial, selain itu dapat meng-

induksi terjadinya demam.15 Pada penelitian 

ini, didapatkan hasil bahwa kelompok EBB 

12,5 µg/mL dan 75,0 µg/mL yang diinduksi-

kan ke sel RAW 264.7 yang telah diinduksi 

LPS memiliki perbedaan bermakna terhadap 

kelompok kontrol positif, yang berarti 

bahwa kedua kelompok tersebut efektif 

untuk menurunkan kadar IL-1β. Bila kedua 

kelompok tersebut dibandingkan, kelompok 

EBB 75,0 µg/mL dapat menghasilkan kadar 

IL-1β yang lebih rendah daripada kelompok 

EBB 12,5 µg/mL Hal ini menunjukkan 

bahwa kelompok EBB 75,0 µg/mL lebih 

efektif untuk menekan kadar IL-1β. 

Dari keseluruhan hasil penelitian uji 

anti-inflamasi yang telah dilakukan, terlihat 

bahwa EBB, terutama kelompok EBB 

konsentrasi 75,0 µg/mL dapat bertindak 

sebagai agen anti-inflamasi dengan cara 

menurunkan kadar PGE2, TFN-α, dan IL-1β. 

Hal ini didukung dengan penelitian yang 

menyatakan bahwa buah bengkuang 

mengandung asam askorbat yang melim-

pah.17 Asam askorbat, atau yang sering 

dikenal dengan vitamin C memiliki sifat 

anti-inflamasi dan menstimulasi perbaikan 

jaringan dengan memodulasi pelepasan 

sitokin inflamasi, kemotaksis sel imun, dan 

aktivasi fagositosis.18,19 

Selain itu, buah bengkuang juga 

mengandung tiamin, riboflavin, piridoksin, 

niasin, dan asam folat.17 Tiamin (vitamin 

B1), riboflavin (vitamin B2), dan piridoksin 

(vitamin B6) dapat mengeksaserbasi akti-

vitas anti-inflamasi serta menekan sitokin 

pro-inflamasi TNF-α dan IL-6.20,21 Vitamin 

B3 (niasin) juga memiliki efek anti-

inflamasi dengan menekan adhesi dan 

akumulasi monosit/makrofag.22 

 

SIMPULAN 
Hasil uji sitotoksik menunjukkan 

bahwa EBB aman pada konsentrasi 12,5 

µg/ml, 25,0 µg/ml, dan 50,0 µg/ml. Selain 

itu, EBB 75,0 µg/ml memiliki potensi anti-

inflamasi yang bermakna, ditunjukkan 

dengan adanya penghambatan aktivitas 

protein PGE2, TNF-α, dan IL-1β. Walaupun 

EBB 12,5 µg/mL juga memiliki efek anti-

inflamasi yang bermakna pada penurunan 

TNF-α dan IL-1β, tetapi tidak terdapat 

penurunan bermakna terhadap PGE2. 
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